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Tugas PKn SD

Berikan analisa mu mengenai mengapa seorang guru harus memahami perbedaan antara teori

belajar dan pembelajaran. Serta menurut kalian teori belajar manakah yang paling tepat dalam

pembelajaran nilai dan moral PKN SD, jelaskan.

Memahami perbedaan antara teori belajar dan pembelajaran penting bagi seorang guru karena

keduanya memiliki fokus dan pendekatan yang berbeda dalam konteks pengajaran. Berikut

adalah analisis mengapa pemahaman perbedaan ini sangat relevan:

Konsep Dasar yang Berbeda: Teori belajar berkaitan dengan proses internal yang dialami
individu dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Sementara pembelajaran
mencakup konteks eksternal di mana pengetahuan dan keterampilan itu diterapkan dan
disampaikan oleh guru kepada siswa.

Implikasi Metodologi: Memahami teori belajar membantu guru memilih strategi
pengajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, seperti gaya belajar mereka, tingkat
kognitif, dan faktor-faktor lain yang memengaruhi proses belajar mereka. Di sisi lain,
pemahaman tentang pembelajaran membantu guru merancang lingkungan pembelajaran
yang kondusif dan menyediakan sumber daya yang tepat untuk mendukung proses belajar
siswa.

Konteks Pembelajaran: Sementara teori belajar lebih berfokus pada proses mental individu,
pembelajaran melibatkan interaksi antara guru, siswa, dan konteks pembelajaran. Guru
perlu memahami bagaimana konteks pembelajaran dapat memengaruhi proses belajar
siswa, seperti budaya kelas, norma sosial, dan faktor-faktor lingkungan lainnya.

Efektivitas Pengajaran: Dengan memahami perbedaan antara teori belajar dan
pembelajaran, guru dapat meningkatkan efektivitas pengajaran mereka dengan
menyelaraskan strategi pengajaran mereka dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan.



Dalam konteks pembelajaran nilai dan moral Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) di sekolah
dasar (SD), teori belajar yang paling tepat akan bergantung pada pendekatan yang paling sesuai
dengan tujuan pembelajaran nilai dan moral. Salah satu teori belajar yang relevan dalam konteks
ini adalah teori pembelajaran sosial.

Teori pembelajaran sosial, yang dikembangkan oleh Albert Bandura, menekankan pentingnya
pengamatan, imitasi, dan model dalam proses belajar. Dalam pembelajaran nilai dan moral PKN,
guru dapat mengaplikasikan teori pembelajaran sosial dengan menggunakan model peran yang
kuat, seperti tokoh-tokoh sejarah atau tokoh-tokoh yang memiliki karakter yang baik, untuk

mengilustrasikan nilai-nilai dan perilaku moral yang diinginkan.

Selain itu, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada diskusi, permainan peran, dan simulasi
juga dapat membantu siswa memahami dan menerapkan nilai dan moral dalam konteks
kehidupan sehari-hari mereka. Dengan demikian, teori pembelajaran sosial menawarkan

kerangka kerja yang sesuai untuk memfasilitasi pembelajaran nilai dan moral PKN di tingkat SD.



